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KATA PENGANTAR

Komitmen dari pemerintah untuk memberantas korupsi, kolusi, dan nepotisme
pada berbagai aspek dalam pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan
pembangunan yang diamanatkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)
dalam Ketetapan No. XI/MPR/1998 dan Undang-Undang No. 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari KKN sudah menjadi
agenda yang harus dilaksanakan guna tercapainya transparansi dan
akuntabilitas publik. Hal tersebut merupakan tantangan berat bagi tugas
pengawasan di masa depan yang harus dihadapi dengan komitmen dan
profesionalisme Aparat Pengawasan Intern Pemerintah.

Untuk mencapai tingkat profesionalisme aparat pengawasan, salah satu
sarananya adalah melalui pendidikan dan pelatihan (diklat). Tujuan diklat
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2000,
antara lain meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap
untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi
kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan kebutuhan instansi.

Tujuan Diklat Sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap/perilaku auditor pada tingkat
kompetensi tertentu sesuai dengan perannya.

Guna mencapai tujuan di atas, sarana diklat berupa modul dan bahan ajar
disajikan dengan sebaik mungkin dan memuat bahan terkini. ltulah sebabnya
modul Supervisi Audit ini telah mengalami revisi dalam rangka pencapaian
tujuan dan sasaran pada Diklat Sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor.

Perlu kami tekankan bahwa modul ini bukanlah satu-satunya referensi yang
berkenaan dengan substansi materinya. Peserta diklat diharapkan memperkaya
pemahamannya melalui berbagai referensi lainnya yang terkait.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi sehingga terwujudnya modul ini.

Bogor, Desember 2008
Kepala Pusdiklat Pengawasan BPKP

Agus Witjaksono
NIP 19520811 197302 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Deskripsi Singkat Modul

Peningkatan kualitas penugasan audit oleh aparat pengawasan instansi
pemerintah (APIP) sangat dipengaruhi oleh proses kendali mutu (quality
control process) pada setiap tahapan audit. Salah satu proses kendali mutu
yang sangat berpengaruh dalam manjerial penugasan audit tersebut adalah
kegiatan supervisi audit yang dilaksanakan oleh seorang supervisor, atau
dalam istilah jabatan fungsional auditor, dikenal dengan istilah pengendali
teknis. Dalam penugasan audit, kegiatan supervisi audit sebenarnya
dilaksanakan secara berjenjang mulai dari ketua tim, pengendali teknis
sampai dengan pengendali mutu tim audit. Namun demikian, dalam
praktiknya, kegiatan supervisi audit lebih ditekankan pada peran supervisor

atau pengendali teknis.

Jabatan supervisor atau pengendali teknis merupakan posisi sentral dalam
pelaksanaan supervisi penugasan audit ini. Oleh karena itu, kualitas
penugasan audit sangat dipengaruhi oleh kompetensi seorang supervisor/
pengendali teknis dalam melakukan kegiatan supervisi. Kompetensi yang
diharapkan adalah seorang pengendali teknis harus mampu melakukan
supervisi mulai dari tahap persiapan audit, pelaksanaan audit sampai

dengan tahap penyelesaian audit.

Modul ini secara ringkas akan membantu seorang supervisor atau
pengendali teknis untuk memahami makna dan arti penting kegiatan
supervisi audit serta peran sentralnya dalam penugasan audit. Selanjutnya,

modul ini akan mengarahkan seorang pengendali teknis untuk mampu
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melakukan kegiatan supervisi audit mulai dari tahap persiapan sampai

dengan penyelesaian audit. Terakhir, peran sentral dalam penugasan audit

ini harus dapat dipertanggung jawabkan oleh seorang supervisor atau

pengendali teknis melalui sebuah laporan pelaksanaan supervisi audit,

serta diakuntabilitaskan efektivitasnya melalui kegiatan monitoring tindak

lanjut hasil kegiatan supervisi audit yang telah dilaksanakannya.

B. Sistematika Pembahasan dan Metode Pemelajaran

1.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan modul ini secara berturut-turut disusun dalam sistematika

sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab IlI

: Pendahuluan; membahas deskripsi singkat modul, sistematika

pembahasan dan metode pemelajaran serta tujuan

pemelajaran.

: Makna dan Arti Penting Supervisi Audit; menguraikan

pengertian supervisi audit dan kedudukannya dalam
penugasan audit, tujuan dan sasaran supervisi audit, serta
tugas dan tanggung jawab supervisor tim audit atau
pengendali teknis. Selanjutnya pelaksanaan supervisi audit
mulai dari pelaksanaan supervisi pada tahapan persiapan
audit sampai dengan penyelesaian audit secara berturut-turut
diuraikan dalam Bab Ill, IV dan V.

: Supervisi Pada Tahapan Persiapan Audit; menguraikan secara

rinci langkah-langkah supervisi atas perumusan tujuan,
sasaran dan ruang lingkup; supervisi audit atas pengalokasian
sumber daya penugasan audit, serta supervisi atas penyusunan

program kerja audit.
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Bab IV : Supervisi Pada Tahapan Pelaksanaan Audit; menguraikan
secara rinci langkah-langkah pelaksanaan supervisi atas survai
pendahuluan, supervisi atas penilaian sistem pengendalian
manajemen, supervisi atas pelaksanaan program kerja audit

dan supervisi atas pengembangan temuan audit.

Bab V : Supervisi Pada Tahapan Penyelesaian Audit; lebih lanjut akan
dibahas langkah-langkah supervisi atas perumusan dan
pembahasan temuan hasil audit, penyusunan laporan hasil

audit serta supervisi atas kelengkapan dokumentasi audit.

Bab VI : laporan pelaksanaan supervisi audit akan menguraikan langkah
supervisor untuk menyusun laporan pelaksaaan supervisi serta

penilaian kinerja dan kepribadian auditor.

2. Metodologi Pemelajaran

Penyampaian modul ini dilaksanakan dengan metode pemelajaran orang
dewasa (andragogi) serta lebih menekankan pada praktik pelaksanaan
supervisi audit. Metode pemaparan, diskusi serta curah pendapat
dilakukan dalam menjelaskan pemahaman atas teori supervisi audit,
serta langkah-langkah supervisi pada setiap tahapan audit. Untuk lebih
mampu memahami serta melaksanakan praktik supervisi audit, pada
setiap bab diberikan kasus untuk didiskusikan oleh peserta secara
berkelompok. Pada akhirnya, setiap kelompok diharapkan mampu untuk
menyajikan atau mempresentasikan hasil penyelesaian kasus tersebut.
Widyaiswara ataupun fasilitator diharapkan mampu memainkan
perannya dalam rangka membantu peserta memahami kasus serta

mendiskusikan serta memaparkan hasilnya.
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C. Tujuan Pemelajaran

1.

Tujuan Pemelajaran Umum (TPU):

Setelah mempelajari modul ini, peserta akan mampu melaksanakan
supervisi atas penugasan audit yang meliputi kegiatan supervisi mulai

dari tahapan persiapan audit sampai dengan penyelesaian audit.

2. Tujuan Pemelajaran Khusus (TPK):

a. Peserta mampu menjelaskan makna dan arti penting kegiatan

supervisi audit.

b. Peserta mampu menjelaskan tugas dan tanggung jawab serta

perannya sebagai pengendali teknis dalam penugasan audit,

khususnya peran dalam melaksanakan supervisi audit.

. Peserta mampu melaksanakan supervisi audit baik supervisi pada

tahapan persiapan audit, pelaksanaan audit maupun penyelesaian

audit.

. Peserta mampu menyusun laporan pelaksanaan supervisi audit serta

memantau pelaksanaan tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah

dilakukannya.
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BAB II
MAKNA DAN ARTI PENTING SUPERVISI AUDIT

Tujuan Pemelajaran Khusus:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan peserta diklat mampu menjelaskan:
- makna dan arti penting kegiatan supervisi audit,

- tugas dan tanggung jawab serta perannya sebagai pengendali teknis dalam
penugasan audit, khususnya peran dalam melaksanakan supervisi audit.

A. Supervisi dan Supervisor

Supervisi adalah pengawasan utama, pengontrolan tertinggi atau
penyeliaan (Kamus Besar bahasa Indonesia). Dari pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa supervisi merupakan kegiatan pengawasan, pengontrolan
atau pengendalian yang dilaksanakan oleh seorang yang disebut Supervisor.
Pengertian supervisi tidak dapat dilepaskan dengan pengertian serta peran
penting seorang supervisor. Oleh karena itu, pemahaman atas fungsi dan
peran penting seorang supervisor akan memberikan pemahaman yang jelas

atas makan dari supervisi.

Supervisor adalah seorang manajer yang bertanggung jawab kepada
manajer yang lebih tinggi dengan tugas utama memimpin para pelaksana
operasional. Dalam jenjang organisasi, kedudukan seorang supervisor

secara hirarkis dapat ditunjukan sebagai berikut:

e Pelaksana: merupakan tingkatan terrendah dalam organisasi yang

bertanggungawab atas hasil kerjanya sendiri atau kelompoknya.

e Supervisor: merupakan manajer garis terdepan yang mengupayakan

agar para pelaksanan mampu melaksanakan tugas dengan baik.
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e Manajer: merupakan atasan langsung dari para supervisor yang bertugas
melakukan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh

supervisor.

o Eksekutif: merupakan pimpinan organisasi tingkat puncak yang
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi dan dalam

praktiknya menghadapi

Sama halnya dengan para manajer lainnya, supervisor melaksanakan tugas-
tugas manajerial suatu organisasi, yang meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian
(controlling). Namun demikian, ruang lingkup manajerial seorang

supervisor berbeda dari para manajer lainnya, sebagai berikut:

e Supervisor, melaksanakan aktivitas manajerial dalam tataran

teknis/taktis operasional sehari-hari

e Manajer, melaksanakan aktivitas manajerial dalam tataran program

yang bersifat jangka pendek dan menengah

e Eksekutif, melaksanakan aktivitas manajerial strategis yang bersifat

berjangka panjang.

Kedudukan seorang supervisor dalam sebuah organisasi sangat penting dan
strategis (vital). Mereka merupakan batu utama (keystone) dalam bangunan
organisasi. Batu utama (keystone) merupakan batu pengikat atau batu
kunci yang menghubungkan antar dua sisi yaitu sisi manajer tingkat atas
dan sisi para pelaksana. Kedua sisi tersebut diikat dan disatukan oleh
sebuah batu kunci yang di dalam organisasi diperankan oleh seorang
supervisor. Oleh karena itu, selain kompetensi di bidang manajerial,
seorang supervisor dituntut mempunyai kompetensi menjalin hubungan

anar personal (interpersonal skill) yang memadai.
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Dalam bidang manajerial, seorang supervisor yang efektif harus mampu
mengawasi, mengarahkan serta mengendalikan bawahannya untuk
mencapai hasil-hasil yang diharapkan. Sementara dalam bidang
interpersonal, seorang supervisor harus mampu menjalin komunikasi serta
memberikan inspirasi kepada anak buah untuk bersama-sama
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan jumlah lebih banyak, waktu
lebih cepat, cara lebih mudah, dan hasil yang lebih baik daripada jika

dikerjakan sendiri.

Untuk mendukung peran sebagaimana diuraikan diatas, maka seorang

supervisor harus mempunyai kompetensi dasar antara lain :

e Kompetensi konseptual, yaitu pemahaman atas konsep terhadap tugas

pokok serta bidang usaha organisasi yang dikerjakannya

e Kompetensi manajerial, yaitu untuk kemampuan untuk melaksanakan
pengelolaan sumber daya dalam rangka mencapai untuk mencapai

tujuan organisasi

e Kompetensi teknikal, yaitu kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan
secara teknis sehari-hari dengan menggunakan sarana dan

prasaranayang tersedia

e Kompetensi interpersonal kemampunan untuk menjalin hubungan
manusia (personal) baik personal dalam organisasi maupun di luar

organisasi.

Namun demikian, kadar kompetensi yang harus dimiliki seorang supervisor
berbeda dengan tingkatan manajer lainnya. Seorang supervisor, harus lebih
banyak memiliki kompetensi teknis dan interpersonal serta memerlukan
lebih sedikit kemampuan konseptual dibandingkan manajer tingkat

diatasnya.
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B. Supervisi Dalam Penugasan Audit

Penugasan audit merupakan suatu aktivitas manajemen yang meliputi unsur
perencanaan penuOgasan audit (planning), pengorganisasian sumber daya
audit, baik sumber daya manusia, keuangan , sarana dan prasarana
(organizing), pelaksanaan audit (actuating) dan pengendalian (controlling),
yang bertujuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan kinerja kepada
obyek yang dilakukan audit (auditan). Supervisi audit merupakan bagian
dari upaya manajemen tim audit untuk memberikan jaminan dan keyakinan
agar penugasan audit dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Supervisi audit merupakan salah satu aktivitas manajerial yang berfungsi
untuk melakukan pengawasan, pengontrolan atau penyeliaan atas
penugasan audit agar tujuan audit dapat dicapai dengan ekonomis, efektif

dan efisien untuk memberikan rekomendasi perbaikan kinerja auditan.

Supervisi dalam setiap tahapan audit merupakan suatu kewajiban yang
disyaratkan dalam standar audit yang berlaku dalam rangka pencapaian
tujuan audit serta menjaga mutu/kulaitas pekerjaan audit. Dalam
penugasana udit, supervisi bukan hanya merupakan aktivitas manajerial
berupa pengawasan saja, melainkan juga merupakan upaya pengendalian
dan penjaminan terhadap mutu hasil audit (quality control and quality

assurance).

Standar Audit Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah (SA-APFP) tahun
1996 yang diterbitkan BPKP menegaskan kewajiban tersebut dalam Standar
Pelaksanaan Audit, butir 1). Demikian pula halnya dengan Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara yang diterbitkan oleh BPK (Peraturan BPK
Nomr 1 tahun 2007) menyatakan hal serupa dalam Pernyataan Standar

Pemeriksaan 02 tentang Standar Pelaksanaan Pemeriksaan Keuangan.

Pusdiklatwas BPKP - 2008 8



Supervisi Audit

Standar Audit tersebut menyatakan pernyataan sebagai berikut:

“ Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika

digunakan tenaga asisten harus disupervisi dengan semestinya”

Selanjutnya standar audit tersebut menjelaskan atas pengertian suervisi

audit antara lain sebagai berikut :

e Supervisi mencakup pengarahan kegiatan pemeriksa dan pihak lain
(seperti tenaga ahli yang terlibat dalam pemeriksaan) agar tujuan

pemeriksaan dapat dicapai.

e Unsur supervisi meliputi pemberian instruksi kepada staf, pemberian
informasi mutakhir tentang masalah signifikan yang dihadapi,
pelaksanaan reviu atas pekerjaan yang dilakukan, dan pemberian

pelatihan kerja lapangan (on the job training) yang efektif.

e Supervisor harus yakin bahwa staf benar-benar memahami mengenai
pekerjaan pemeriksaan yang harus dilakukan, mengapa pekerjaan

tersebut harus dilakukan, dan apa yang diharapkan akan dicapai.

e Bagi staf yang berpengalaman, supervisor dapat memberikan pokok-
pokok mengenai lingkup pekerjaan pemeriksaan dan menyerahkan

rinciannya kepada staf tersebut.

e Bagi staf yang kurang berpengalaman, supervisor harus memberikan
pengarahan mengenai teknik menganalisis dan cara mengumpulkan
data.

Dengan demikian dapat kita pahami, bahwa pengertian supervisi audit
sebagaimana disyaratkan dalam standar audit mempunyai makna yang lebih
luas daripada sekesar melakukan pengawasan atau pengontrolan semata
sebagaimana pemahaman supervisi dalam aktivitas manajemen. Supervisi
dalam audit meliputi seluruh aktivitas manajemen audit mulai dari

pemberian arahan (perencanaan/planning), penggunaan tenaga ahli dalam
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audit, pelatihan/training (pengorganisasian), memberikan instruksi
(pelaksanaan/actuating), reviu atas pekerjaan yang telah dilakukan
(controlling), serta upaya penjaminan mutu agar pernugasan audit sesuai
dengan standar audit yang meliputi pengendalian dan penjaminan kualitas

(quality control and quality assurance).

C. Tujuan dan Sasaran Supervisi Audit
1. Tujuan Supervisi Audit
Tujuan pelaksanaan supervisi dalam penugasan audit adalah:

a. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian atas penugasan audit

yang dilakukan oleh tim audit.

Supervisi audit merupakan aktivitas manajerial yang bertujuan untuk
melakukan pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan
penugasan audit yang dilakukan oleh tim audit agar audit dapat
terlaksana secara ekonomis dan efisien serta mencapai tujuan audit
yang telah ditetapkan yaitu memberikan rekomendasi perbaikan

kinerja unit kerja auditan

b. Melaksanakan pengendalian serta penjaminan atas kualitas/mutu

hasil audit (quality control and quality assurance)..

Supervisi audit merupakan kewajiban pemenuhan salah satu standar
audit yang berlaku, seperti Standar Audit Aparat Pengawasan
Fungsional Pemerintah (SA-APFP) atau Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN). Dengan dipenuhinya standar profesi
auditor, hal ini berarti bahwa penugasan audit memenuhi ukuran
minimal kualitas/mutu proses audit dan hasilnya berupa laporan
hasil audit dapat dijamin kualitas/mutunya serta dapat

dipertanggung jawabkan secara profesional.
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2. Sasaran Supervisi Audit
Sasaran supervisi audit meliputi:

a. Supervisi atas pelaksanaan teknis penugasan audit mulai dari tahap

perencanaan sampai dengan tahap penyelesaian penugasan audit.

Supervisi audit mengikuti seluruh tahapan proses audit, mulai dari
perencanaan sampai dengan penyelesaian audit. Oleh karena itu,
seorang supervisor harus melakukan supervisi atas seluruh proses

penugasan audit, yaitu:

- Supervisi atas perencanaan audit, yang meliputi supervisi atas
perumusan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit, supervisi
atas pengelolaan sumber daya manusia seperti penyusunan tim

audit, serta penyusunan program kerja audit (PKA).

- Supervisi atas pelaksanaan audit, yang meliputi supervisi atas
pelaksanaan survai pendahuluan, penilaian sistem pengendalian
manajemen, pelaksnaan  program  kerja audit, serta

pengembangan temuan audit.

- Supervisi atas penyelasaian audit, yang meliputi supervisi atas
perumusan dan pembahasan temuan hasil audit sementara,

penyusunan laporan serta kelengkapan dokumentasi audit.

Tahapan audit sebagai sasaran supervisi digambarkan sebagai

berikut:
No Persiapan Pelaksanaan Penyelelesaian
Audit Audit Audit
1. | Perumusan tujuan, | Survai Pendahuluan | Perumusan
sasaran & ruang simpulan
lingkup audit sementara hasil
audit
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2. | Perumusan Penilaian Sistem Pembahasan
Potensial Audit Pengendalian simpulan
Objective Manajemen sementara hasil

audit

3. | Penyusunan Pengembangan Penyusunan
Program Kerja temuan audit Laporan Hasil Audit
Audit Pendahuluan

4. | Alokasi sumber Penyusunan Kertas | Tindak Lanjut Hasil
daya penugasan Kerja Audit (KKA) Audit
audit

b. Supervisi atas pengelolaan sumber daya penugasan audit.

Supervisi tidak hanya dilakukan terhadap hal-hal yang menyangkut
teknis penugasan audit, melainkan juga meliputi hal-hal diluar teknis
penugasan audit terutama supervisi terhadap faktor-faktor

pendukung penugasan audit, seperti :

- Supervisi terhadap pengelolaan sumber daya manusia (auditor),
seperti supervisi atas kompetensi anggota tim serta penguasaan
anggota tim terhadap permasalahan yang dihadapi, supervisi atas

kerjasama antar tim dan komunikasi antar tim.

- Supervisi terhadap pengelolaan sumber daya keuangan (dana),
meliputi supervisi atas kebutuhan dana dalam penugasan audit,
seperti kebutuhan untuk melakukan tugas perjalanan dinas keluar
kota dalam rangka konfirmasi, cek fisik ataupun kebutuhan dana
jika diperlukan tim ahli jika diperlukan dalam mendukung

penugasan audit.

- Supervisi terhadap sumber daya sarana dan prasarana,meliputi
supervisi atas kebutuhan sarana dan prasarana tim dalam

mendukung penugasana audit seperti kendaraan, peralatan-
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peralatan (tools) yang digunakan dalam audit, metodologi audit

yang sesuai dengan kondisi lapangan.

Pelaksanaan Tugas
Audit

- N

Sumber Daya Sumber daya
Keuangan Sarana Prasarana

\ S Daya /

Manusia

D. Tugas dan Tanggung Jawab Supervisor/Pengendali Teknis

International Internal Auditor (IlIA) merumuskan tugas, kewenangan dan

tanggung jawab seorang supervisor sebagai berikut:

Tugas:

Untuk mengembangkan suatu pemahaman yang komprehensif dan

program penugasan praktis atas bidang penugasan.

Untuk melakukan pengawasan aktivitas staf yang ditugaskan untuk

melakukan reviu berbagai organisasi dan aktivitas fungsi-fungsi lainnya.

Untuk meyakinkan kesesuaian penugasan dengan standar, rencana,

anggaran, dan jadwal.
Untuk menjaga efektifitas dalam pelaksanaan pekerjaan operasional.

Untuk melakukan penelitian serta pengembangan pedoman dan

pedoman pelatihan
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Kewenangan dan Tanggung Jawab:

» Melakukan supervisi pekerjaan terkait reviu atas reviu aktivitas

organisasi dan fungsi-fungsi.

* Memberikan pemahaman yang komprehensif dan jadwal penugasan

tahunan atas bidang penugasan

* Menetapkan bidang-bidang yang mengandung risiko dan menilai tingkat
risiko yang terkait dengan faktor-faktor operasional yaitu biaya, jadual
dan kualitas. Mengklasifikasikan proyek-proyek penugasan sesuai dengan

tingkat risiko dan signifikansinya serta tingkat frekuensi terjadinya.

* Memberikan fleksibilitas jadwal penugasan sesuai dengan kebutuhan

khusus manajemen.

* Mengatur jadwal penugasan serta staf audit sesuai dengan kebutuhan

manajemen.

» Melakukan dan menyetujui tujuan, ruang lingkup dan pendekatan setiap

penugasan audit.

* Mengarahkan penugasan agar memenuhi standar profesional baik dalam

perencanaan, pelaksanaan serta pengumpulan informasi/bukti-bukti.

» Memberikan konsultasi dan petunjuk kepada staf audit agar penugasan
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan serta ruang lingkup penugasan

telah dilakukan dengan cukup.

» Melakukan reviu atas hasil penugasan serta mendiskusikan hasil

penugasan tersebut dengan manajemen yang berwenang.
» Melakukan pengarahan lisan kepada manajemen cabang.

» Melaksanakan penelitain terhadap teknik-teknik audit.
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* Memberikan perencanaan formal atas penerimaan staf (rekrutmen),
seleksi, pelatihan, evaluasi dan supervisi, mengembangkan pedoman

serta bahan pelatihan.

* Mengakumulasikan data, memelihara catatan-catatan dan menyiapkan

laporan administrasi penugasan.

* Mengidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan kondisi-kondisi
yang tidak menguntungkan dan merekomendasikan langkah-langkah

untuk memperbaiki kondisi tersebut termasuk survey khusus dan audit.

* Menyediakan arus komunikasi dari manajer operasi ke manajer eksekutif

dan mengevaluasi secara keseluruhan hasil-hasil penugasan.

Dalam Peraturan Menteri PAN No. PER-/M.PAN/7/2008 tentang jabatan
fungsional auditor, dapat diidentifikasikan tugas seorang supervisi
(Pengendali Teknis), wewenang dan tanggung jawab supervisor adalah

sebagai berikut.
1. Tugas Pokok

Tugas pokok supervisor/pengendali teknis adalah melaksanakan tugas-
tugas pengawasan penugasan audit mulai dari tahap perencanaan

sampai dengan penyelesaian dengan rincian kegiatan antara lain:
e Merencanakan penugasan audit
¢ Mengendalikan penugasan audit

e Memecahkan masalah dan mengambil keputusan terkait dengan

teknis pelaksanan penugasan audit
e Memberi umpan balik kepada anggota tim audit

e Melatih, mendidik dan mengembangkan kapasitas dan kompetensi

anggota tim

e Menciptakan suasana yang memberikan motivasi kerja
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e Melaksanakan kegiatan pengembangan diri sendiri
e Melakukan konsultasi karir para anggota timnya

e Mewakili pimpinan dalam pertemuan-pertemuan khususnya dalam

pelaksanaan teknis audit di lapangan

2. Tanggung Jawab

Supervisor bertanggung jawab atas pelaksanaan penugasan audit sesuai
dengan kebijakan pengawasan dan rencana yang telah digariskan
pimpinan yang tertuang dalam Program Kerja Pengawasan Tahunan
(PKPT). Oleh karena itu, supervisor harus mengupayakan agar para
pelaksana memahami dan melaksanakan penugasan audit sesuai dengan
kebijakan pengawasan dalam PKPT. Supervisor bertanggung jawab pula
untuk melakukan pengendalian dan memberikan jaminan atas hasil

penugasan audit sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

3. Wewenang

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana diuraikan

diatas, seorang supervisor mempunyai kewenangan antara lain:
e Mengatur penugasan tim audit
e Mereviu hasil kerja tim audit

e Melaporkan untuk dikenakan sanksi terhadap anggota timnya yang
tidak melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan lingkup
tugasnya

Kewenangan tersebut diperlukan sejalan dengan tuntutan tanggung

jawab atas pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada supervisor.

Dalam jabatan JFA, fungsi supervisor diperankan oleh seorang
Pengendali Teknis dengan wewenang dan tugas yang telah ditentukan

sebagai berikut:
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e Membantu pengendali mutu mempelajari dan membicarakan

penugasan audit.
e Membantu pengendali mutu membuat anggaran waktu audit.

e Membantu pengendali mutu menyelenggarakan konsultasi/diskusi

dengan pemberi tugas, ketua tim dan anggota tim.
e Membantu menyusun audit program.
e Mengajukan usul revisi audit program.
e Membantu melaksanakan survai pendahuluan.
e Melakukan supervisi atas pelaksanaan penugasan audit.

e Melakukan reviu atas realisasi pelaksanaan penugasan audit yang

dilakukan tim audit.

E. Kasus

Berikut ini dikutip tulisan Roy Sembel, Direktur MM Finance Plus,

Universitas Bina Nusantara (www.roy-sembel.com), dan Sandra Sembel,

Direktur Utama Edpro (Education for Professionals), edpro@cbn.net.id;

yang berjudul Supervisi Efektif.

Diskusikan tulisan ini dengan kelompok, kemudian terapkan dalam kiat-kiat
supervisi efektif tersebut dalam penugasan audit. Hasil kelompok agar

dipresentasikan di depan kelas.

SUPERVISI EFEKTIF

Anda baru diangkat jadi seorang manajer atau pimpinan unit di perusahaan
Anda? Selamat. Untuk melakukan tugas Anda dengan baik, diperlukan
berbagai keterampilan, bukan saja keterampilan teknis, tetapi juga
keterampilan supervisi. Dengan supervisi, Anda dapat memberikan inspirasi
kepada anak buah untuk bersama-sama menyelesaikan pekerjaan-
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pekerjaan dengan jumlah lebih banyak, waktu lebih cepat, cara lebih
mudah, dan hasil yang lebih baik daripada jika dikerjakan sendiri.

Bagaimana kunci supervisi yang efektif, sehingga dapat merealisasikan
rencana besar dengan sukses? R. Keith Mobley dalam artikelnya ”The Keys
to Effective Supervision” mengemukakan beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menerapkan supervisi efektif.

CIRI-CIRI SUPERVISI EFEKTIF

Untuk melakukan supervisi efektif, terlebih dahulu seorang supervisor perlu
mengetahui ciri-ciri dari supervisi yang efektif. Karena ciri-ciri inilah yang
akan dijadikan panduan dalam mengembangkan keterampilan supervisi,
dan dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan tugas-tugas
supervisi seorang pemimpin.

Delegasi

Tugas utama seorang kapten kapal adalah menakodai kapal tersebut
sehingga bisa terus melaju ke arah yang benar, yaitu ke tempat tujuan
yang telah ditetapkan. Jika kapten kapal melakukan semua pekerjaan di
kapal tersebut sendirian (misanya: membersihkan dek, mencuci, memasak,
memeriksa dan merawat mesin, menutupi kebocoran di sana sini), maka ia
tidak akan ada waktu lagi untuk mengemudikan kapal karena ia terlalu
sibuk melakukan segala sesuatunya sendirian. la tidak akan ada waktu lagi
untuk melihat ke arah mana kapal melaju, karena perhatian dan tenaganya
sudah sangat terkuras melakukan hal-hal yang sebenarnya bisa dikerjakan
anak kapal. Demikian pula dengan seorang manajer, supervisor atau
pimpinan unit, ia harus bisa membawa timnya ke target yang telah
ditetapkan. Dengan keterbatasan waktu dan tenaga, akan lebih efektif jika
kita mendelegasikan sebagian tugas-tugas, terutama yang bersifat teknis
lapangan kepada anak buah. Jadi, tugas-tugas lapangan lainnya, perlu
didelegasikan kepada anggota tim.

Keseimbangan.

Seorang pimpinan diberikan otoritas untuk mengambil keputusan dan
memberikan tugas kepada orang-orang di bawah tanggung jawabnya.
Otoritas ini harus digunakan dengan tepat, artinya manajer atau supervisor
harus menyeimbangkan penggunaan otoritas tersebut. la perlu tahu kapan
harus menggunakan otoritas ini, dan kapan harus menahan diri dan
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membiarkan anak buah bekerja dengan mengoptimalkan kreativitas
mereka. Keseimbangan juga mengacu pada sikap yang diambil oleh seorang
pemimpin, kapan harus bersikap tegas, dan kapan harus memberi
kesempatan pada anak buah untuk menyampaikan pendapat.

Contoh. ”"Example is the best policy.” Mungkin prinsip inilah yang penting
untuk diterapkan dalam melakukan tindakan supervisi. Seringkali kata-kata
saja kurang efektif sulit untuk dimengerti, maka dalam kondisi seperti ini
tindakan yang paling tepat adalah dengan memberikan contoh konkret
bagaimana bersikap dan bagaimana melakukan suatu tugas.

Supervisor juga harus menyadari bahwa anak buah akan melihat dan
mengamati tingkah laku pimpinan mereka sebagai pedoman tingkah laku di
tempat kerja. Jadi jika manajer atau supervisor menginginkan anak buah
untuk disiplin dalam waktu, sang pimpinan pun harus memperlihatkan
contoh konkret dalam menerapkan disiplin waktu, misalnya tidak datang
terlambat, menyelesaikan tugas sesuai deadline, atau jika mungkin
sebelum deadline.

Jembatan.

Seorang supervisor atau manajer merupakan jembatan antara staf yang
mereka pimpin dengan manajemen puncak. Jadi ia harus bisa
menyampaikan keinginan, usulan karyawan pada pihak manajemen.
Sebaliknya, ia pun harus bisa menyampaikan visi dan misi yang telah
ditetapkan, serta keputusan-keputusan lain yang telah dibuat orang
manajemen puncak untuk diketahui oleh para karyawan yang menjadi
anggota timnya. Kondisi seperti ini sering memojokkan sang manajer, baik
dari segi karyawan maupun manajemen. Untuk itu, manajer atau
supervisor harus bisa menerapkan prinsip keseimbangan dalam bersikap
dan mengambil keputusan agar adil dan bisa "menemukan” kepentingan
staf dan juga pimpinan.

Komunikasi.

Ciri sukses lain yang sangat penting dalam melakukan supervisi efektif
adalah kemampuan komunikasi. Komunikasi di sini bukanlah komunikasi
satu arah (memberikan tugas-tugas saja), tetapi yang terlebih utama
adalah komunikasi multiarah, yang juga mencakup kemampuan
mendengarkan keluhan, masukan, dan pertanyaan dari karyawan. Dalam
mengkomunikasikan tugas-tugas, supervisor perlu menggunakan bahasa
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yang mudah dimengerti oleh orang yang harus melaksanakan tugas
tersebut, bahasa yang sejajar dengan kemampuan dan cara berpikir anak
buah.

KETERAMPILAN SUPERVISI

Setelah mengenal ciri-ciri supervisi yang efektif, yang perlu Anda ketahui
juga adalah keterampilan yang diperlukan dalam melakukan supervisi yang
efektif tersebut.

Keterampilan teknis.

Dalam memberikan pengarah pada anak buah untuk melakukan pekerjaan,
seorang supervisor perlu memiliki keterampilan teknis yang cukup yang
menyangkut teknis penyelesaian pekerjaan di unit yang terkait. Supervisor
di bidang IT perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan IT yang cukup
untuk memberikan pengarahan. Supervisor di bidang pemasaran asuransi,
perlu mengetahui benar produk-produk asuransi dan cara-cara praktis dan
efektif untuk memasarkan produk-produk asuransi tersebut. Jika dirasa
masih kurang, supervisor perlu meningkatkan diri sebelum membantu anak
buah untuk meningkatkan diri mereka.

Keterampilan administratif.

Keterampilan ini antara lain mencakup pengetahuan dan keterampilan
membuat mematuhi prosedur operasional, peraturan atau pedoman
perilaku yang berlaku, membuat laporan dinas, laporan bulanan, menyusun
anggaran, membuat proposal, dan melakukan pekerjaan administratif
lainnya yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang ditekuni. Keterampilan ini
seringkali dilupakan oleh perusahaan ketika mempromosikan seseorang
sebagai manajer atau supervisor. Umumnya para manajer atau supervisor
baru hanya diberikan training untuk memantapkan keterampilan teknis dan
meningkatkan keterampilan manajerial, tanpa memperhatikan
keterampilan administratif.

Keterampilan interpersonal.

Keterampilan ini menuntut seorang supervisor untuk mengelola hubungan
baik dengan berbagai pihak (anak buah, karyawan dan manajer di divisi lain
baik yang terkait langsung ataupun tidak langsung, supplier, Kklien,
pimpinan perusahaan, dan karyawan lainnya). Keterampilan ini juga
mencakup kemampuan menangani konflik di tempat kerja, menangani
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karyawan yang sulit diajak bekerja sama. Supervisor atau manajer yang
memiliki keterampilan ini akan lebih mudah menggalang dukungan dari
berbagai pihak untuk mendukung keputusan yang dibuat dan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan, serta mencari solusi dari masalah-masalah yang
dihadapi.

Keterampilan membuat keputusan.

Seorang manajer atau supervisor diberikan tanggung jawab untuk membuat
berbagai keputusan di departemen atau divisi yang dipimpinnya: keputusan
menunda sebuah pekerjaan, memulai sebuah pekerjaan, menentukan
apakah pekerjaan bisa diselesaikan oleh sumber daya manusia yang ada
atau butuh bantuan konsultan dari luar. Semua keputusan ini akan
mempengaruhi kelancaran jalannya kegiatan operasional dan berdampak
pada tercapainya target yang telah ditetapkan. Jadi seorang supervisor
perlu membekali diri dengan keterampilan yang penting ini, misalnya
mengembangkan keterampilan untuk mengambil keputusan yang
didasarkan pada informasi yang berhasil dikumpulkan (information-based
decision making), baik melalui data statistik ataupun hasil survei lainnya,
metode keputusan yang didasarkan pada penyelesaian masalah (problem-
based decision making), dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada
hasil (result-based decision making).

PERANAN MANAJERIAL

Selain ciri-ciri supervisi efektif, keterampilan yang dibutuhkan untuk
melakukan supervisi efektif, seorang manajer atau supervisor juga perlu
mengenal peran manajerial yang harus dilakukannya sebagai seorang
supervisor atau manajer. Peran-peran ini mencakup kegiatan-kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, evaluasi dan pengawasan, serta
implementasi.

Perencanaan.

Untuk mencapai target, diperlukan rencana yang dapat memetakan sukses.
Rencana ini harus dibuat dari yang global sampai yang rinci, sehingga
mudah untuk memvisualisasikan pencapaian target di masa depan.
Pembuatan rencana menjadi kompleks karena mencakup rencana kerja dan
interaksi antaranggota tim yang perlu diatur sedemikian rupa sehingga
tidak saling menjegal, melainkan saling mendukung untuk mencapai target.
Perencanaan juga perlu memperhatikan keterbatasan sumber daya yang
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dimiliki dan keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk mencapai target
yang telah ditentukan.

Pengorganisasian.

Karena banyak pekerjaan yang harus dikerjakan oleh sebuah tim yang
merupakan kumpulan dari beberapa orang, supervisor atau manajer perlu
melakukan pengorganisasian orang, tugas, waktu, dan fasilitas yang
diperlukan. Dalam menjalankan fungsi ini, supervisor atau manajer perlu
menempatkan orang yang tepat di pekerjaan yang sesuai dengan
keterampilan, minat orang tersebut (staffing). Pekerjaan ini juga menuntut
supervisor untuk membuat time table (scheduling) untuk mengatur lalu
lintas orang dan kegiatan agar tidak ada yang bentrok.

Implementasi.

Langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan rencana yang sudah
dibuat sesuai dengan pengorganisasian yang telah ditetapkan, serta
memperhatikan titik-titik evaluasi yang telah ditentukan. Untuk itu perlu
disusun berbagai skenario implementasi yang sesuai dengan rencana dan
jenis pekerjaan yang harus diselesaikan. Misalnya, implementasi bisa
dilakukan dengan menerapkan alternatif skenario optimis, skenario kondisi
normal, dan skenario pesimis (Jika ternyata kondisi yang dihadapi sangat
mirip dengan skenario optimis, maka yang bisa dipilih adalah alternatif
implementasi yang optimis).

Evaluasi dan pengawasan.

Setelah rencana disusun, orang-orang, kegiatan, dan sumber daya lain
diatur sedemikian rupa, dan strategi implementasi dipilih, langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi dan pengawasan atas pelaksanaan
tugas-tugas. Evaluasi dan pengawasan ini tidak hanya dilakukan pada satu
titik saja (titik awal, atau titik akhir), melainkan dilakukan secara reguler
di beberapa titik sepanjang perjalan menuju target. Fungsi dari evaluasi
dan pengawasan ini adalah untuk melihat apakah semua kegiatan sudah
berjalan dengan lancar dan menuju ke arah yang benar, yaitu pencapaian
target. Jika ternyata ada penyimpangan atau hambatan, bisa segera
diketahui dan dapat ditindaklanjuti dengan melakukan penyesuaian,
ataupun penerapan alternatif ataupun rencana ”B”. Hasil evaluasi dan
pengawasan ini perlu disampaikan pada pihak-pihak yang terkait agar
penyesuaian yang diperlukan bisa segera dilakukan.
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Mengenal ciri-ciri supervisi efektif, memiliki keterampilan supervisi yang
diperlukan, serta memahami dan menjalankan peran manajerial, seorang
supervisor sudah memiliki bekal untuk melakukan tugas supervisi dengan
efektif. Bekal ini akan berguna jika diterapkan bukan hanya direnungkan
saja.

Jika Anda baru menjadi seorang supervisor atau manajer, coba terapkan
apa yang Anda rasa cocok untuk Anda. Selamat mencoba.

*Copyright © Sinar Harapan 2003*
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BAB Il
SUPERVISI PADA TAHAP PERSIAPAN AUDIT

Tujuan Pemelajaran Khusus:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan peserta diklat mampu melaksanakan supervisi
pada tahap persiapan audit.

A. Kegiatan Pada Tahap Persiapan Audit

Tahap persiapan merupakan tahapan yang diawali dengan kegiatan
merencanakan penugasan sampai dengan penerbitan Surat Penugasan
sebagai sarana legalitas tim audit untuk memulai malaksanakan penugasan.
Keberhasilan suatu perencanaan audit sangat menentukan keberhasilan
penugasan audit. Oleh karena itu, tahapan ini merupakan hal yang sangat
penting, sehingga supervisor harus melakukan supervisi sejak dini yaitu
sejak direncanakannya suatu penugasan. Kegiatan yang dilakukan dalam

tahapan ini adalah:

1. Perumusan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit

Perumusan tujuan, sasaran dan ruang lingkup harus memperhatikan
dasar hukum dilaksanakannya penugasan audit. Dasar hukum yang
dijadikan landasan dalam perumusan tujuan meliputi Mandat
Pengawasan, Kebijakan Pengawasan dan Program Kerja Pengawasan
Tahunan (PKPT).

— Mandat pengawasan merupakan dasar hukum audit yang memberikan
kewenangan kepada aparat pengawasan untuk melakukan audit
terhadap auditan. Mandat ini dirumuskan dalam kebijakan

pemerintah seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM).
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— Kebijakan pengawasan merupakan arah dari kegiatan pengawasan
yang akan dilaksanakan baik secara nasional (kebijakan pengawasan
nasional) maupun yang akan dilaksanakan oleh masing-masing aparat
pengawasan (kebijakan pengawasan BPKP/Itjen/Bawasda). Secara
teknis, kebijakan ini akan dirumuskan dalam bentuk Kebijakan
Teknis Pengawasan (Jatekwas) oleh masing-masing aparat

pengawasan.

— Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) adalah daftar dari
program dan kegiatan-kegiatan pengawasan yang akan dilaksanakan
yang terinci dalam informasi mengenai nama  obyek
pengawasan/pemeriksaan, jenis pengawasan, alokasi sumber daya
pengawasan baik anggaran jumlah SDM (auditor), jumlah hari
pengawasan (HP), anggaran biaya, rencana waktu mulai pemeriksaan

(RMP) dan rencana waktu penerbitan laporan (RPL).

Berdasarkan PKPT tersebut, maka seorang supervisor merencanakan
suatu penugasan pengawasan untuk setiap obyek pengawasan dan
merumuskan tujuan, sasaran dan ruang dan ruang lingkup penugasan

audit.

a. Tujuan audit adalah hasil yang hendak dicapai dari suatu penugasan

audit, seperti:

1) Audit operasional; bertujuan memberikan rekomendasi perbaikan
atas kinerja program/ kegiatan/satuan kerja agar dapat
terlaksana secara ekonomis, efisien dan efektif, serta mentaati

peraturan perundangan yang berlaku (3E + 1T)

2) Audit keuangan; bertujuan untuk memberikan pendapat auditor

Independen (opini) atas kewajaran laporan keuangan
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3) Audit investigasi; bertujuan untuk mengungkap adanya
kecurangan/penyimpangan (fraud) serta indikasi adanya tindak

pidana korupsi (TPK)

b. Sasaran Audit adalah bidang atau bagian yang akan dilakukan audit,
sehingga auditor dapat menyusun simpulan audit sesuai dengan

tujuan yang telah ditentukan.

1) Pada audit operasional yang bertujuan memberikan rekomendasi
perbaikan kinerja program/kegiatan/satuan kerja serta mentaati
peraturan perundangan yang berlaku, bidang atau bagian yang

akan diaudit sebagai sasaran audit adalah:

a) Penilaian atas efektivitas, efisiensi dan keekonomisan dalam

pelaksanaan suatu kegiatan/program/satuan kerja.

b) Penilaian atas ketaatan pelaksanaan kegiatan/program/

satuan kerja terhadap peraturan perundangan yang berlaku.

2) Pada audit keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini
atas kewajaran laporan keuangan, bidang atau bagian yang akan

diaudit sebagai sasaran audit adalah:

a) Penilaian atas keandalan sistem pengendalian manajemen

pencatatan traksaksi keuangan

b) Penilaian atas kesesuaian laporan keuangan dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum seperti Standar

Akuntansi Pemerintah

3) Pada audit investigasi yang bertujuan untuk mengungkapkan
fakta kecurangan/penyimpangan (fraud) serta indikasi atas
tindak pidana korupsi, bidang atau bagian yang diaudit sebagai

sasaran audit adalah :
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a) Pengungkapan fakta atas jenis penyimpangan yang terjadi,
kasus posisi dan modus operandi, tempat, waktu dan
penyebab terjadinya penyimpangan, pihak-pihak yang diduga
terlibat.

b) Penghitungan kerugian keuangan negara/daerah

c. Ruang lingkup audit adalah program/kegiatan/fungsi atau satuan
kerja (entitas) yang dilakukan audit pada periode tertentu (tahun

anggaran atau tahun buku)

2. Perumusan Potential Audit Objective (PAO)

Potensial Audit Objective (PAO) merupakan sinyalemen temuan awal
yang disusun secara sederhana berdasarkan pertimbangan dan
pemahaman tujuan audit maupun informasi lain yang dapat
dikumpulkan sebelum dilakukan audit lapangan. Perumusan PAO
merupakan titik awal yang sangat menentukan keberhasilan tugas audit
yang akan dilakukan dan akan memberikan arah audit yang akan
direncanakan, strategi dan pendekatan yang akan dilakukan. Perumusan
PAO ini memerlukan berbagai informasi agar PAO yang dirumuskan
benar-benar mendekati kenyataan sebenarnya sehingga tim audit yang
akan melaksanakan audit nanti tidak tersesat ke arah yang tidak
menentu. Selain informasi, pengalaman dari ketua tim dan pengendali
teknis sangat menentukan keakuratan perumusan PAO ini. Informasi

yang diperlukan antara lain :

a. Kertas Kerja Audit (KKA) dan Laporan Hasil Audit (LHA) periode

sebelumnya

b. Profile Audit Universe yaitu peta komprehensif tentang auditan dan
berbagai variable terkait dengan auditan menyangkut kepentingan

audit
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c. Pengalaman personil tim audit atau informasi lain yang diperoleh
melalui surat menyurat, berita media massa, pengaduan masyarakat

dan lain-lain.

3. Penyusunan Program Kerja Audit

Program Kerja Audit (PKA) adalah rancangan langkah-langkah audit yang
meliputi prosedur dan teknik audit yang disusun secara sistematis yang
harus dilaksanakan oleh auditor untuk mencapai tujuan audit. Sesuai
dengan tahapan audit maka program kerja audit dibedakan dalam 3

(tiga) jenis yaitu :

a. PKA Survai pendahuluan adalah program kerja audit yang dirancang
untuk memperoleh informasi umum dalam rangka pengenalan aspek-
aspek penting dan menentukan sasaran audit sementara (Tentative
Audit Objective/TAO)

b. PKA Penilaian SPM adalah program kerja audit yang dirancang untuk
memperoleh identifikasi mengenai aspek-aspek pengendalian
manajemen yang menunjukkan kelemahan serta memantapkan TAO

menjadi sasaran audit tetap (Firm Audit Objective/FAO)

c. PKA Lanjutan/Pengembangan Temuan adalah program kerja audit
yang dirancang untuk memperoleh pembuktian lebih lanjut atas FAO
yang telah diperoleh melalui survai pendahuluan dan pengujian atas
SPM.

4. Pengalokasian sumber daya audit

Untuk melaksanakan program kerja audit, tim audit memerlukan
sumber daya yang meliputi sumber daya manusia (auditor), sumber daya
waktu (hari pemeriksaan/HP), dana/anggaran serta sarana-prasarana
lain yang diperlukan. Dengan disusunnya PKA, akan diketahui jumlah

sumber daya audit yang diperlukan. Namun demikian, sumber daya
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tersebut mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu,
diperlukan kemmpuan supervisor untuk mengatur dan mengelola
sumber daya yang terbatas untuk melakukan seluruh program kerja
audit. Supervisor harus mampu melakukan campuran sumber daya yang

optimal untuk melaksanakan program kerja audit, seperti:

e Jika jumlah auditor terbatas, maka supervisor harus menambah

sumber daya waktu (HP) dan sebaliknya.

e Jika sumber dana/anggaran kurang, maka supervisor harus mampu
memodifikasi  langkah-langkah  audit yang paling sedikit

membutuhkan dana.

Skema Tahap Persiapan Audit :

Tujuan, Sasaran & Ruang Lingkup

Mandat (

Audit 1
1 Perumusan PAO

Kebijak
ebijakan =  Penugasan Audit < 1
Pengawasan
1 Penyusunan PKA
PKPT 1

\ Pengalokasian Sumber Daya

B. Supervisi atas Kegiatan Pada Tahap Persiapan Audit

Tahap persiapan audit merupakan tahap yang sangat menentukan
keberhasilan penugasan audit. Peran seorang supervisor/pengendali teknis
dalam tahapan ini sangat diperlukan agar persiapan penugasan audit dapat
dirumuskan dengan akurat. Sebagaimana proses persiapan penugasan audit

yang diuraikan pada subbab sebelumnya, maka supervisor/pengendali
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teknis akan melakukan supervisi atas perumusan tujuan, sasaran dan ruang
lingkup audit, supervisi atas perumusan potensial audit objective, supervisi
atas penyusunan program kerja audit serta supervisi atas pengalokasian

sumber daya audit.

1. Supervisi atas Perumusan Tujuan, Sasaran dan Ruang Lingkup

Supervisi yang dilakukan oleh Pengendali Teknis terhadap perumusan

tujuan, sasaran dan ruang lingkup (TSR) untuk :

a. Meyakinkan bahwa penugasan audit telah sesuai dengan PKPT dan
kebijakan pengawasan serta telah didasarkan pada mandat audit

yang sahih (valid).

b. Meyakinkan bahwa tim audit baik ketua tim maupun anggota tim

memahami tujuan dari penugasan audit yang dilakukannnya.

Untuk meyakinkan kedua hal tersebut diatas, maka pengendali teknis

harus melakukan-langkah-langkah supervisi antara lain sebagai berikut:

e Melakukan pertemuan/diskusi dengan pengendali mutu untuk
mendapatkan pemahaman yang sama terhadap mandat audit,
kebijakan pengawasan serta keterkaitannya dengan rencana

penugasan yang akan dilakukannya.

e Merumuskan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit sesuai dengan

PKPT dan kebijakan pengawasan

e Melakukan pengarahan (briefing) dan diskusi dengan tim audit yang

membicarakan beberapa hal penting atas penugasan antara lain:

- latar belakang penugasan audit (mandat pengawasan, kebijakan
pengawasan serta rencana penugasan yang tertuang dalam
PKPT).
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- melakukan supervisi atas perumusan sasaran audit potensial
(potential audit objectives) pada obyek audit yang akan
dilakukan.

- menguraikan rancangan langkah-langkah, prosedur audit yang
harus dilakukan secara garis besar untuk mencapai tujuan dan

sasaran audit yang telah ditetapkan.

- memerintahkan kepada ketua tim untuk menyusun program kerja

audit yang memuat prosedur dan teknis audit secara lebih rinci.

2. Supervisi atas Perumusan Potential Audit Objectives (PAO)
Supervisi atas perumusan PAO ini perlu dilakukan bertujuan untuk:

a. Meyakinkan bahwa pemahaman tim audit terhadap tujuan audit

telah sesuai dengan yang diharapkan

b. Arah audit yang akan disusun lebih rinci dalam bentuk Program Kerja

Audit sesuai dengan yang diharapkan

c. Penggunaan sumber daya audit baik auditor (SDM), biaya audit,
waktu audit maupun sarana audit lainnya dapat direncanakan lebih

realistis.

Pengendali Teknis dapat melakukan aktivitas supervisi ini dengan
mengadakan pertemuan dengan seluruh tim audit untuk berdiskusi,
curah pendapat (brainstorming) untuk membahas berbagai sinyalemen
atau symptom-symptom atas berbagai permasalahan yang mungkin
terjadi/timbul dalam penugasan yang akan dilakukan. Dalam keadaan
ini, selain diperlukan informasi-informasi yang relevan, pengalaman
pengendali teknis serta ketua tim akan banyak membantu untuk
merumuskan PAO maupun arah audit. Pengendali teknis perlu mereviu
dan menilai kecukupan dukungan informasi dalam perumusan PAO,

seperti:
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e Menilai apakah tim telah mengumpulkan informasi dari kertas kerja

audit maupun laporan hasil audit penugasan sebelumnya?

e Jika penugasan merupakan audit yang pertama kali (initial audit),
apakah tim dapat menemukan informasi dari kertas kerja audit atau

sumber lainnya dari kegiatan/program/satuan kerja yang sejenis.

e Menilai apakah tim telah menguasai atau memahami permasalahan

audit sebelumnya.

e Menilai apakah tim telah memperoleh informasi yang cukup atas
kegiatan yang dilakukan auditan berserta seluruh variable yang

terkait dengan kegiatan auditan.

e Mereviu apakah tim audit telah memahami arah audit yang akan
dilakukan sesuai dengan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit

yang telah ditentukan.

Perlu diperhatikan dan ditekankan pula kepada tim audit, bahwa
rumusan PAO ini bersifat fleksibel dan tidak mengikat seluruhnya. Jika
ternyata tidak PAO tidak ditemukan di lapangan, maka PAO yang
dirumuskan dapat saja tidak perlu dikembangkan. Sebaliknya, rumusan
PAO tidak menutup kemungkinan bagi tim audit untuk mengembangkan
kemungkinan PAO-PAO lain yang ternyata terjadi dan berkembang pada
saat penugasan audit dilakukan. Pengendali teknis sebaiknya
meyakinkan pemahaman dari seluruh tim atas sifat PAO ini dan
memberikan arah dan motivasi kepada tim untuk mengembangkan PAO-
PAO lain.

Untuk meyakinkan pemahaman tim audit ini, selanjutnya pengendali
teknis dapat meminta atau memerintahkan ketua tim audit dan seluruh
anggotanya untuk merancang atau menyusun Program Kerja Audit
(PKA).
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3. Supervisi atas Penyusunan Program Kerja Audit (PKA)

Berdasarkan rumusan PAO, maka ketua tim mempersiapkan rancangan
penugasan audit dengan menyusun Program Kerja Audit (PKA). PKA yang
disusun pada tahapan ini adalah PKA Survai Pendahuluan yang bertujuan
untuk memperoleh informasi umum dalam rangka pengenalan aspek-

aspek penting aktivitas auditan.

Pengendali teknis harus melakukan supervisi dengan tujuan untuk
meyakinkan bahwa PKA yang disusun telah memuat langkah-langkah
kerja dalam rangka memperoleh gambaran umum auditan serta
langkah-langkah untuk menguji atau membuktikan bahwa PAO benar-
benar terjadi dan layak untuk dikembangkan menjadi temuan audit
sementara (tentative audit objective (TAO)). Pengendali teknis perlu
melakukan langkah-langkah supervisi dengan melakukan reviu atas

penyusunan PKA, dengan langkah-langkah antara lain sebagai berikut:

a. Menilai apakah PKA yang disusun adalah PKA survai pendahuluan

yang memuat tujuan dan langkah-langkah kerjanya.

b. Menilai apakah langkah-langkah yang disusun memperhatikan PAO

yang telah dirumuskan sebelumnya.

c. Menilai apakah langkah-langkah yang disusun sudah cukup untuk

mendapatkan gambaran umum aktivitas auditan.

d. Menilai apakah langkah-langkah yang disusun cukup untuk
membuktikan bahwa PAO benar-benar terjadi dan dapat

dikembangkan menjadi temuan sementara (TAO).

e. Menilai apakah PKA yang disusun telah mendistribusikan tugas-tugas
audit secara merata dan memadai kepada seluruh anggota tim sesuai

dengan kapasitas dan kompetensi masing-masing auditor.
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f. Menilai apakah PKA telah memperhitungkan penggunaan waktu

pemeriksaan yang realistis bagi seluruh anggota tim audit.

g. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, pengendali teknis
mendiskusikan dengan Ketua Tim untuk melakukan perubahan-
perubahan yang diperlukan baik berupa perbaikan maupun
modifikasi atas PKA yang telah disusun oleh Ketua Tim. Jika PKA
dipandang telah mencukupi, maka Pengendali Teknis dapat

menyetujui dengan menandatangani PKA tersebut.
Contoh:

Dibawah ini diberikan contoh hasil reviu PKA oleh Pengendali Teknis
atas penyusunan PKA oleh Ketua Tim. Dari hasil reviu atas PKA tersebut

diperoleh gambaran sebagai berikut :

PKA tersebut belum mempertimbangkan perumusan PAO.

e PKA tersebut belum menguraikan langkah-langkah yang cukup untuk
menilai apakah PAO yang disusun sebelumnya dapat terjadi dan

dapat dikembangkan menjadi TAO.

e Terdapat langkah yang tidak relevan dengan tujuan yaitu langkah
kerja no.6 yaitu langkah untuk langsung melakukan pemeriksaan
terhadap bukti pengeluaran (seharusnya langkah tersebut dilakukan

pada tahapan audit rinci/pengembangan temuan).

e Alokasi sumber yang tidak sesuai dengan kompetensinya, yaitu
anggota tim AT-2 (junior) dibebani untuk melakukan penelaahan,
sementara Ketua Tim KT melakukan langkah pembandingan (relatif
lebih mudah daripada langkah AT-2).

e Alokasi waktu yang berlebihan pada langkah kerja nomor 1, yaitu
aktivitas memperoleh peraturan terkait dialokasikan waktu yang

berlebih (7 jam atau 1 hari kerja).
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e Penyusunan simpulan PKA survai pendahuluan dilaksanakan oleh

AT-1, seharusnya oleh Ketua Tim.

Terhadap kekurangtepatan penyusunan tersebut, Pengendali Teknis
melakukan revisi dan mendiskusikan dengan Ketua Tim. Pengendali
Teknis perlu melakukan perubahan, perbaikan dan modifikasi terhadap

PKA yang disusun.
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Inspektorat Jenderal Departemen/LPND

Jak

arta

Nama Auditan
Tahun/Masa Audit :

No. KKA
Disusum oleh /tgl :
Direviu oleh /tgl

PROGRAM KERJA AUDIT SURVAI PENDAHULUAN

No.

Uraian

Dilaksanakan

Waktu Audit

Renc. | Real.

Renc. Real.

No.
KKA

Catatan

Tujuan :

Memperoleh gambaran umum
aktivitas auditan dan menguji
kebenaran terjadinya PAO yang layak
dikembangkan menjadi TAO.

Langkah-Langkah

Peroleh ketentuan peraturan
perundangan yang terkait dengan
kegiatan dan tugas pokok dan fungsi
auditan

AT-1 oy

et
7 jam 4
*|

.
Fegnuus®

Lakukan penelaahan terhadap K
peraturan perundangan yang o
mengatur tugas pokok dan fungsi
auditan

KT

.
LTI

X

3 jam

Lakukan kunjungan ke lapangan
untuk mengamati aktivitas auditan

Tim X

4 jam

Bandingkan hasil pengamatan dengast”
ketentuan perundangan yang berlaku-.

TALLT
4

"X

»|
[ITT L LA

3 jam

Identifikasi jika ditemukan
penyimpangan dari hasil
pembandingan tersebut diatas

KT

4 jam

Lakekan '[)'ér'n-él:i'k.s;éﬁ.éiég'ﬁﬁkﬁ--.,.
" bukti pengeluaran yang terkait K
’t}eng,an indikasi penyimpangan__,.+**

AT-2

14 jam

S NEEassspamammmaeneEEEY .

TLLLLETY

Susun kesimpulan® K

AT-1 |°

TS

1 jam

e

Direviu Oleh
Tanggal
Pengendali Teknis
Nama

.
“aguuns®

Jakarta,

Disusun Oleh

Ketua Tim

Nama

Disetujui oleh, Tanggal

Pengendali Mutu

Nama
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4. Supervisi atas Pengalokasian Sumber Daya Audit

Untuk melaksanakan program kerja audit yang telah disusun, diperlukan
sumber daya audit yaitu sumber daya manusia (auditor), sumber dana
(anggaran), waktu pemeriksaan (hari audit) maupun sarana pendukung
lainnya (seperti kendaraan, peralatan dll). Sumber daya tersebut tidak
kalah pentingnya dalam mendukung keberhasilan penugasan audit. Oleh
karena itu, Pengendali teknis harus melakukan supervisi atas kesiapan

seluruh sumber daya audit dalam mendukung keberhasilan penugasan.

a. Supervisi Terhadap Auditor

Supervisi terhadap para auditor merupakan hal yang wajib dilakukan
sesuai dengan Standar Audit APIP atau Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara yang menyatakan bahwa jika audit dilaksanakan
oleh asisten, maka harus dilakukan supervisi dengan semestinya.
Dalam melakukan supervisi ini, Pengendali teknis dapat melakukan

langkah-langkah antara lain :

1) Melakukan penilaian atas kompetensi dan 